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ABSTRAK

Indonesia sebagai salah satu negara kesatauan terdiri dari berbagai suku bangsa. Setiap etnik memiliki ciri khas dari kebiasaan dan perilakunya. Sampai saat ini kajian psikologi tentang perbedaan perilaku etnik ini masih amat terbatas dan belum komprehensif serta terintegrasi. Studi lintas budaya yang dilakukan dalam penelitian Hibah Bersaing untuk periode tahun 1999 sampai dengan tahun 2004 ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang perbedaan perilaku etnik yang beragam tersebut, sehingga pada sasaran akhir hasil studi ini dapat memberik jawaban tentang ada tidaknya perilaku manusia Indonesia yang terbentuk secara khas/spesifik dan unik dari sifat-sifat etnik tersebut secara khusus maupun universal. Untuk mencapai sasaran akhir dari penelitian ini dirancang suatu studi berjangka waktu lima tahun. Laporan ini merupakan hasil studi pada tahap pertama dari rencana lima tahap tersebut, yang merupakan suatu rangkaian studi yang tidak terpisahkan pada masing-masing tahapnya. Metode penelitian pada tahap pertama adalah dengan menggunakan desain survey/eksplorasi di lima propinsi yang dipilih melalui teknik cluster sampling. Lokasi penelitian di Padang, DKI Jakarta, Bandung, DI Yogyakarta dan Bali. Jumlah sampel yang diperoleh dari kelima lokasi tersebut adalah 699 responden. Namun yang dianalisis adalah 590 responden. Variable penelitian ini adalah world view, images of self dan lifestyles yang dijaring melalui kuesioner SE-Q2; LC-Q3; PS-Q4; Q-NH; FM-Q6; SCT-Q7; WB-Q8 dan TR-Q9 yang telah diujicobakan dan dilakukan pada tahap prastudi. Analisis hasil dilakukan melalui anova, analisis diskriminan, chi-square dan distibusi frekwensi sebagai analisis kualitatifnya. Hasil prastudi menunjukkan bahwa pada umumnya kuesioner tersebut di atas dapat digunakan sebagai alat ukur yang baku dalam menjaring variable penelitian, kecuali untuk kuesioner FM-Q6, Q-NH dan WB-Q8 diperlukan bebrapa revisi item untuk mengubah alat ukur tersebut menjadi lebih valid dan reliable. Hasil studi eksploratif tahap pertama telah menghasilkan suatu model hipotetik faktor determinan pembentuk perilaku sehat mental pada lima etnik yang diteliti, namun model tersebut masih perlu diujicobakan pada tahap kedua. Secara hipotetik diperoleh gambaran bahwa terbentuknya kepribadian sehat mental ditentukan oleh aspek konsep keagamaan (nilai religiusitas), peran geder (yang androgini), derajat kepuasan dalam mencapai tujuan hidup dan kekuatan derajat harga diri. Namun demikian kontribusi yang terbesar adalah dari faktor cara pengendalian diri yang dilakukan yang berpusat pada keyakinan atas kekuatan potensi pribadi individu. Derajat kepuasan yang menjadi indikator kondisi sehat mental ini hanya berada pada taraf sedang (moderat) dihampir semua aspek, yang dapat diartikan sebagai taraf kepuasan yang belum optimal dicapai. Diperoleh model hipotetik pembentuk kepribadian yang sehat mental pada 5 etnik tersebut, yang masih perlu diuji coba pada studi tahap kedua yang akan berlangsung tahun 2000-2001.
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THE STUDY OF THE DETERMINANT

FACTORS OF THE PERSONALITY OF MENTALLY HEALTHY INDONESIAN PEOPLE IN A COLLECTIVE CULTURAL COMMUNITY

ABSTRACT

Indonesia, as a unitary country, consists of many different ethnic groups. Every ethnic group has its own characteristics and customs. However, up to this moment, there is a limited number of researches in psychology that have been conducted in the area of behavioral differences among ethnic groups. This cross cultural study, funded by Hibah Bersaing for the period of 1999 to 2004, is aimed to describe the behavior differences of various ethnic groups in Indonesia. The goal of this study is to find an answer to the question of whether there is a specific or universal behavior of Indonesian people that is unique and specifically formed from every ethnic group characteristics being studied. In order to achieve the goal of this study, a longitudinal study was designed for a continuum period of 5 years, this report contains the result of the first year or first stage of this longitudinal study. In the first stage of this longitudinal research, an exploratory survey design was employed in 5 provinces. The cluster sampling technique was used to choose the 5 provinces : West Sumatra, DKI Jakarta, West Java, DI Yogyakarta, and Bali. A total of 699 respondents were taken from surrounding areas of all capital cities of the 5 provinces : Padang, Jakarta, Bandung, Yogyakarta and Denpasar. Only 590 respondents were analyzed. The variables of this study are : World view, Image of Self and Lifestyle. These variables are measured in several questionnaires : SE-Q2, LC-Q3, PS-Q4, QNH, FM-Q6, SCT-Q7, WB-Q8 and TR-Q9, that have been tried out in the prestudy stage. The statistical analysis used in this study was analysis of variance, discriminant analysis, chi-square and qualitative analysis. The prestudy result shows that some of the questionnaires could be used as standard measurements to measure those variables, axcept FM-Q6, QNH and WB-Q8. these 3 questionnaires need some revision of their items in order to make them more valid and realiable. The result of the first stage of this exploratory study produces a hypothetical model of the determinant factor of mentally health behavior showed by respondents of the five ethnics being studied. However, this model is still needed to be tested in the second stage of this longitudinal study. The result shows that a mentally health personality is formed and determined by several aspects, namely values of religiosity, androgyny, level of satisfaction in achieving one’s life goal and level of satisfaction, which server as an indicator of a mentally healthy condition, is on the moderate level in almost every aspect. This means that they have not reached the optimal level of satisfaction. To test the new model established in the first stage, a research continuation has been designed to be conducted in the second year, that I planned to be carried out in designed to be conducted in the second year, and e.q. in the year 2000-2001.
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